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The purpose of the study (1) to determine whether there is a positive relationship 
between vocational interest to learning with entrepreneurship interest on the studens 
Automotive Engineering Islamic Vocational School Yogyakarta Academic Year 2013/2014; 
(2) to determine whether there is a positive relationship between entrepreneurial learning 
achivement with entrepreneurship interest on the studens Automotive Engineering Islamic 
Vocational School Yogyakarta Academic Year 2013/2014; (3) to determine whether there is a 
positive relationship between vocational interest to learning and entrepreneurial learning 
achivement with entrepreneurship interest on the studens automotive engineering Islamic 
Vocational School Yogyakarta Academic Year 2013/2014 .  
This research was conducted at Islamic Vocational School Yogyakarta Academic Year 
2013/2014. The population in this study were all students of class XI Automotive Engineering 
totaling 30 students and this study used a sampling saturated or study populations so that the 
entire population were sampled. This research is correlational and ex post facto categorized. 
Questionnaire data collection techniques and documentation of learning achivement . The 
validity of the items were obtained from the product moment correlation. About the reliability 
of the formula obtained by alpha and declared reliable. Before the data were analyzed first 
tested the prerequisite analysis is normality test, multicollinearity, and linearity test. Analysis 
using partial correlation analysis and multiple regression analysis. 
From the analysis of the results obtained the following results: (1) There is a positive 
and significant relationship between vocational interest to learning (X1) with entrepreneurship 
interest (Y) on the studens Automotive Engineering Islamic Vocational School Yogyakarta 
Academic Year 2013/2014; (2) There is a positive and significant relationship between 
entrepreneurial learning achivement (X2) with entrepreneurship interest (Y) on the studens 
Automotive Engineering Islamic Vocational School Yogyakarta Academic Year 2013/2014; 
(3) There is a positive and significant relationship between vocational interest to learning (X1) 
and entrepreneurial learning achivement (X2) together with  entrepreneurship interest (Y) on 
the studens Automotive Engineering Islamic Vocational School Yogyakarta Academic Year 
2013/2014. 
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A. PENDAHULUANSMK Islam 
Yogyakarta adalah salah satu lembaga 
Sekolah Menegah Kejuruan yang 
menyelenggarakan berbagai bidang 
keahlian, salah satunya adalah Teknik 
Otomotif. Sebagai pihak yang 
penyelenggara pendidikan, SMK Islam 
Yogyakarta dituntut memiliki sarana yang 
meliputi perabot, peralatan pendidikan, 
media pendidikan, buku dan sumber 
belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. Selain itu juga 
harus memiliki prasarana yang lengkap 
yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang 
pimpinan satuan pendidikan, ruang 
pendidik, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, tempat 
bermain, tempat berkreasi, dan 
ruang/tempat lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas SDM yang 
dihasilkan.  
Seiring dengan bertambah banyaknya 
jumlah penduduk di Indonesia maka 
bertambah pula  permasalahan yang harus 
dihadapi lulusan SMK salah satunya adalah 
menyempitnya lapangan pekerjaan. Tidak 
imbangnya antara lapangan pekerjaan dengan 
pencari kerja menyebabkan banyak orang 
yang tidak mendapatkan kesempatan untuk 
bekerja. Akibatnya jumlah pengangguran 
semakin besar (Aditya Indra Putra, 2009: 1-3). 
Mengahadapi kenyataan itu SMK Islam 
Yogyakarta sebagai bagian dari sistem 
pendidikan menengah yang ikut berperan 
dalam mencetak generasi muda pengisi 
pembangunan, sudah seharusnya mampu 
menyiapkan SDM yang dimaksud. Selain itu 
SMK Islam Yogyakarta harus dapat 
mempersiapkan peserta didiknya untuk 
mampu menjadi tenaga mandiri yang 
kompeten dalam bidangnya dengan cara 
membekali para siswanya untuk bekerja secara 
mandiri atau menjadi wirausaha sesuai 
kompetensi yang dipilihnya dan tentu saja 
dapat bersaing di dunia global. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, maka SMK 
Islam Yogyakarta dituntut untuk mengadakan 
berbagai program untuk mendukung proses 
pembelajaran yang mengarahkan 
ketertarikannya siswa pada hal-hal yang 
berhubungan dengan wirausaha. 
Berdasarkan wawancara kepada salah satu 
guru SMK Islam Yogyakarta terdapat 
beberapa siswa yang kurang memiliki minat 
belajar kejuruan. Hal ini dapat dilihat dengan 
masih banyaknya siswa yang membolos, 
terlambat hadir ke sekolah, dan juga dalam 
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kegiatan belajar mengajar di sekolah 
kebanyakan siswa tidak berantusias dalam 
mengikuti pelajaran di sekolah. Selain itu 
tingkat prestasi belajar kewirauahaan siswa 
SMK Islam juga tergolong rendah. 
Berdasarkan pengamatan saat melaksanakan 
observasi penelitian di SMK Islam Yogyakarta 
khusunya di bidang keahlian Teknik Otomotif, 
terlihat bahwa minat berwirausaha siswa 
masih tergolong kurang padahal mereka 
memiliki potensi yang baik dalam 
berwirausaha.  
Terdapat beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha 
siswa. Diantaranya adalah faktor dari dalam 
diri siswa (internal) misalnya prestasi belajar, 
motivasi, sikap, minat, maupun kondisi 
fisiologis seperti kesehatan dan panca indera. 
Contohnya adalah kurangnya pandangan siswa 
pada dunia wirausaha dan kurangnya 
keinginan dari siswa itu sendiri untuk 
membuka usaha maupun dari faktor dari luar 
diri siswa itu sendiri (eksternal), misalnya 
dari, pengalaman, peluang, lingkungan 
sekolah, lingkungan sekitar siswa lingkungan 
masyarakat atau dari lingkungan keluarga 
siswa. Contohnya adalah kurangnya dukungan 
dari orang tua, guru, dalam mendorong siswa 
membuka usaha setelah lulus dari bangku 
sekolah dikarenakan minat belajar kejuruan 
serta prestasi belajar kewirausahaan siswa 
kurang maksimal. 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil 
wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa banyak sekali faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha siswa, 
akan tetapi di SMK Islam Yogyakarta 
ditemukan dua faktor yang sangat berpegaruh 
terhadap minat berwirausaha yaitu faktor 
minat belajar kejuruan dan faktor prestasi 
belajar kewirausahaan. Untuk itu peneliti 
bermaksud  mengadakan penelitian 
tentang“hubungan antara minat belajar 
kejuruan dan fasilitas belajar dirumah dengan 
minat berwirausaha mata diklat sistem rem 
siswa kelas XI teknik kendaraan ringan SMK 
Negeri 2 Kebumen Jawa Tengah”. 
Tujuan penelitian (1) Mengetahui 
hubungan antara minat belajar kejuruan 
dengan minat berwirausaha pada siswa kelas 
XI Teknik Otomotif SMK Islam Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2013/2014; (2) Mengetahui 
hubungan antara prestasi belajar 
kewirausahaan dengan minat berwirausaha 
pada siswa kelas XI Teknik Otomotif SMK 
Islam Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014; 
(3) Mengetahui hubungan minat belajar 
kejuruan dan prestasi belajar kewirausahaan 
secara bersama-sama dengan minat 
berwirausaha pada siswa kelas XI Teknik 
Otomotif SMK Islam Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2013/2014. 
1. Minat Belajar Kejuruan 
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Minat adalah suatu rasa lebih suka dan 
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 
luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, semakin besar minat. Suatu minat 
dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan 
yang menunjukkan bahwa siswa lebih 
menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, 
dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi 
dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki 
minat terhadap subyek tertentu cenderung 
untuk memberikan perhatian yang lebih besar 
terhadap subyek tersebut. Minat tidak dibawa 
sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. 
Minat terhadap sesuatu dipelajari dan 
mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. 
Jadi minat terhadap sesuatu merupakan minat 
berwirausaha dari menyokong belajar 
selanjutnya (Sarwono, 2011 : 38-43). 
Mengembangkan minat terhadap sesuatu 
pada dasarnya adalah membantu siswa melihat 
bagaimana hubungan antara materi yang 
diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya 
sendiri sebagai individu. Proses ini berarti 
menunjukkan pada siswa bagaimana 
pengetahuan atau kecakapan tertentu 
mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-
tujuannya, memuaskan kebutuhan-
kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa 
belajar merupakan suatu alat untuk mencapai 
beberapa tujuan yang dianggapnya penting. 
Dan bila siswa melihat bahwa hasil dari 
pengalaman belajarnya akan membawa 
kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia 
akan berminat (dan bermotivasi) untuk 
mempelajarinya (Saiman, 2009: 63-69). 
Beberapa ahli pendidikan berpendapat 
bahwa cara yang paling efektif untuk 
membangkitkan minat pada suatu subyek yang 
baru adalah dengan menggunakan minat-minat 
siswa yang telah ada. Misalnya siswa menaruh 
minat pada olahraga balap mobil. Sebelum 
mengajarkan percepatan gerak, pengajar dapat 
menarik perhatian siswa dengan menceritakan 
sedikit mengenai balap mobil yang baru saja 
berlangsung, kemudian sedikit demi sedikit 
diarahkan ke materi pelajaran yang 
sesungguhnya. Disamping memanfaatkan 
minat yang telah ada, Tanner & Tanner (1975) 
menyarankan agar para pengajar juga berusaha 
membentuk minat-minat baru pada diri siswa. 
Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan 
informasi pada siswa mengenai hubungan 
antara suatu bahan pengajaran yang lalu, 
menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa 
yang akan datang. Rooijakkers (1980) 
berpendapat hal ini dapat pula dicapai dengan 
cara menghubungkan bahan pengajaran 
dengan suatu berita sensasional yang sudah 
diketahui kebanyakan siswa. Siswa, misalnya, 
akan menaruh perhatian pada pelajaran 
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tentang gaya berat, bila hal itu dikaitkan 
dengan peristiwa mendaratnya manusia 
pertama di bulan (Dimyati dan Mujiyono, 
2009: 84-88). 
Berdasarkan beberapa uraian pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
kejuruan adalah keinginan, motivasi, dan 
dorongan untuk mendapatkan perubahan-
perubahan kea rah yang lebih maju seperti 
bertambahnya pengetahuan, pemahaman, 
sikap, keterampilan, kecakapan dan 
kemampuan seseorang yang khususnya dalam 
materi kejuruan, sehingga dapat mempunyai 
kesiapan mental kerja untuk memasuki 
lapangan pekerjaan seusai tamat dari 
pendidikan SMK. 
2. Prestasi Belajar Kewirausaan 
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda 
yakni “prestatie” kemudian dalam bahasa 
Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti hasil 
usaha. Sedangkan menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2005:895) prestasi adalah 
hasil yang telah dicapai dari yang telah 
dilakukan atau dikerjakan. Menurut Zaenal 
Arifin (1991:3) mengatakan bahwa “prestasi 
adalah kemampuan, keterampilan, dan sikap 
seseorang dalam menyelesaikan suatu hal. 
Menurut Slameto (2010:2) belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungan. Belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan 
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan 
dalam berbagai bentuk seperti halnya berubah 
pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan 
tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan 
dan kemampuannya, daya reaksinya, daya 
penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada 
pada individu (Sudjana 2010:28).  
Kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Pengertian yang hampir 
sama juga dikemukakan oleh Alwi dkk. 
(2007:617) bahwa kurikulum merupakan 
perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada 
lembaga pendidikan. Sedangkan pengertian 
kurikulum menurut Diknas (2008: 251-252) 
sekurang-kurangnya berfungsi sebagai alat 
untuk mencapai tujuan pendidikan, berfungsi 
bagi sekolah yang bersangkutan, dan berfungsi 
bagi guru. 
Kewirausahaan adalah salah satu mata 
pelajaran adaptif yang harus diberikan kepada 
semua bidang keahlian di Sekolah Menengah 
Kejuruan. Kemampuan intektual siswa sangat 
menentukan keberhasilan siswa dalam 
memperoleh prestasi, untuk mengetahui 
berhasil tidaknya seseorang dalam belajar 
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maka perlu dilakukan suatu evaluasi dengan 
tujuan untuk mengukur kemampuan siswa 
setelah proses belajar mengajar berlangsung. 
Adapun prestasi dapat diartikan sebagai hasil 
yang diperoleh karena adanya aktifitas belajar 
yang telah dilakukan. Kewirauahaan 
merupakan mata pelajaran yang mempelajari 
tentang ilmu-ilmu dan dasar-dasar 
berwirausaha. Kewirausahaan diajarkan 
dikelas XI dan diajarkan 2 jam setiap minggu 
untuk selengkapnya bisa dilihat pada silabus 
lampiran 1. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas 
maka dapat ditarik kesimpulan prestasi belajar 
kewirausahaan adalahi kemampuan seseorang 
dalam mengadakan perubahan tingkah laku 
dan penampilan dengan melakukan 
serangkaian kegiatan dibidang wirausaha yang 
dapat diukur dengan menggunakan tes yang 
diberikan oleh guru mengenai kemajuan 
belajar siswa selama kurun waktu tertentu 
yang selanjutnya akan dilakukan penilaian 
akhir yang dituangkan dalam bentuk nilai 
akhir. 
3. Minat Berwirausaha 
Definisi Minat dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2005:744) artinya adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu. Minat adalah perbuatan yang 
menggarahkan kepada suatu tujuan dan 
merupakan suatu dorongan bagi perbuatan itu. 
Orang yang menaruh minat terhadap sesuatu, 
maka akan berusaha untuk dapat 
berkecimpung dalam bidang tersebut. Hal ini 
dikarenakan bidang tersebut menimbulkan 
kesenangan (Purwanto, 2013:56). 
Seseorang yang berminat terhadap suatu 
aktifitas pastinya akan memperhatikan 
aktivitas itu secara konsisten dengan rasa 
senang. Dengan kata lain, minat adalah suatu 
rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu 
hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 
luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, semakin besar minat (Slameto, 2010: 
180). 
Minat tidak hanya diekspresikan melalui 
pernyataan yang menunujukkan bahwa 
individu lebih menyukai sesuatu dari pada 
yang lainnya tetapi juga di implementasikan 
melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan 
kerena minat mengarahkan perbuatan kepada 
suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi 
perbuatan itu. Dari manipulasi dan eksplorasi 
yang dilakukan terhadap dunia luar itu, 
semakin lama akan menimbulkan minat 
terhadap sesuatu, sehingga apa yang menarik 
minat seseorang mendorongnya untuk berbuat 
lebih giat dan lebih baik. 
Berdasarkan uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
minat berwirausaha adalah keinginan, 
motivasi dan dorongan untuk berenteraksi dan 
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melakukan segala sesuatu dengan perasaan 
senang untuk mencapai tujuan dengan bekerja 
keras atau berkemauan keras. Untuk berdiri 
membuka suatu peluang dengan ketrampilan, 
serta keyakinan yang dimiliki tanpa merasa 
takut untuk mengambil resiko, serta bisa 
belajar dari kegagalan dalam hal berwirausaha. 
Dengan demikian batasan minat berwirausaha 
dibatasi dari faktor yang mempengaruhinya, 
yaitu perasaan senang, keinginan (motif), 
perhatian, lingkungan keluarga, lingkungan 
sekitar dimana dia tinggal atau lingkungan 
masyarakat serta pengalaman. 
4. Kerangka Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang 
mencari bentuk hubungan antara minat belajar 
kejuruan dan prestasi belajar kewirausahaan 
dengan minat berwirausaha pada siswa kelas 
XI Teknik Otomotif SMK Islam Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2013/2014. Bentuk penelitian 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
X1 : Minat Belajar Kejuruan 
X2 : Prestasi Belajar Kewirausahaan 
Y  : Minat Berwirausaha 
 
B. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan atau 
digolongkan penelitian ex post facto. Dalam 
penelitian ini jenis variabel yang digunakan 
tidak dapat dimanipulasi dan dikontrol secara 
sempurna, tapi mengungkap gejala-gejala 
nyata yang ada pada responden. Penelitian ini 
dilaksanakan di  SMK Islam Yogyakarta. 
Penelitian dilakukan pada semester gasal 
tahun ajaran 2013/ 2014. 
Penentuan sampel pada penelitian ini 
adalah dengan sampling jenuh atau semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel, 
hal ini dilakukan karena jumlah populasi 
relative sedikit, kurang dari 100 siswa yaitu 
terdiri  dari kelas XI Otomotif 1 dan XI 
Otomotif 2 berjumlah 30 siswa, selain itu 
peneliti ingin membuat generalisasi dengan 
dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil. 
2. Validitas dan Reliabelitas 
Uji coba instrument dilakukan di SMK 
Tamankarya Jetis Yogyakarta kelas XI TKR 
berjumlah 30 siswa, pemilihan lokasi uji coba 
didasarkan pada karakteristik sekolah, dan 
fasilitas masing-masing siswa yang memiliki 
persamaan. Validitas butir soal diperoleh dari 
korelasi product moment, Dari 20 instument 
angket minat belajar kejuruan, dan 30 
instrument angket minat berwirausaha yang 
telah disiapkan. Melalui analisis diperoleh 
untuk angket minat belajar kejuruan 18 butir 
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soal valid dan 2 butir gugur sedangkan untuk 
angket minat berwirausaha diperoleh 26 butir 
valid dan 4 butir soal gugur. 
Reabilitas soal diperoleh dengan rumus 
alpha, hasil rtt minat belajar kejuruan 0,856 
dan minat berwirausaha 0,732 dan dinyatakan 
reliabel. Setelah dinyatakan reliabel kemudian 
di interprestasikan, pada instrument minat 
belajar kejuruan didapatkan tingkat 
interprestasi yang sangat tinggi (0,800-1,00) 
sedangkan untuk instrument minat 
berwirausaha  berada pada tingkat tinggi 
(0,600-0,800). 
3. Analisis Data 
a. Uji Prasarat Analisis 
Uji prasyarat analisis data tediri atas 
uji normalitas, uji linieritas dan uji 
multikolinieritas. Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui sampel data dari populasi 
berdistribusi normal. Uji linieritas digunakan 
untuk mengetahui sample data dari populasi 
berdistribusi linier. Sedangkan uji 
multikolinieritas dilakukan sebagai syarat 
digunakannya analisis regresi ganda. 
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis menggunakan uji korelasi 
parsial r dan uji regresi (uji F). Uji r digunakan 
untuk menguji hipotesis antara satu variable 
bebas dengan variable terikat. Uji r digunakan 
untuk membuktikan hipotesis kedua dan 
ketiga pada bab sebelumnya. Uji F digunakan 
untuk menguji hipotesis antara beberapa 
variabel bebas dengan variable terikat secara  
bersama-sama. Variabel bebas pada penelitian 
ini yaitu minat belajar kejuruan dan prestasi 
belajar kewirausahaan.Variabel terikat pada 
penelitian ini yaitu minat berwirausaha. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh 20% (6 responden) berada 
pada kelompok tinggi, 57% (17 responden) 
berada pada kelompok sedang, dan 23% (7 
responden) berada pada kelompok rendah . 
Berdasarkan sebaran skor nilai Minat Belajar 
Kejuruan siswa kelas XI Teknik Otomotif 
SMK Islam Yogyakarta masih berada pada 
kelompok Sedang.  
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh 20% (6 responden) berada 
pada kelompok tinggi, 77% (23 responden) 
berada pada kelompok sedang, dan 3% (1 
responden) berada pada kelompok rendah. 
Berdasarkan sebaran skor nilai prestasi belajar 
kewirausahaan siswa kelas XI Teknik 
Otomotif SMK Islam Yogykarta berada pada 
kelompok sedang. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh 17 % (5 responden) 
berada pada kelompok tinggi, 60% (18 
responden) berada pada kelompok sedang, dan 
23% (7 responden) berada pada kelompok 
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rendah. Berdasarkan sebaran skor nilai minat 
berwirausaha siswa kelas XI Teknik Otomotif 
SMK Islam Yogyakarta berada pada 
kelompok sedang. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Pengujian normalitas dengan uji 
kolmogorof-smirnov berbantu komputer 
SPSS16 for Windows. Pengujian normalitas 
dilakukan dengan menggunakan kolmogorof-
smirnov atau uji K-S. Taraf signifikasi yang 
digunakan untuk menolak dan menerima 
keputusan normal dengan acuan alpha 0,05 
pada taraf signifikasi 95 %. Berdasarkan data 
hasil uji Kolmogorov-Smirnov dapat ditarik 
kesimpulan bahwa data berdistribusi normal 
karena SD dari masing-masing Variabel > 
0,05 yaitu 0,740 dan 0,232 serta 0,698. 
Pengujian linieritas dengan uji F berbantu 
komputer SPSS 16 for Windows. Kriteria 
keputusan jika F hitung ≤ F tabel maka data 
linier. Hasil perhitungan Fhitung (X1 dengan Y) 
1,190 < Ftabel 2,00, Hasil perhitungan Fhitung 
(X2 dengan Y) 1,243< Ftabel 2,54. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data linier. 
Rumus uji yang digunakan adalah dengan 
metode Stepwise, Forward, dan Backward 
berbantu komputer SPSS 16 For Windows. 
Kriteria kepussanya adalah dengan melihat 
Collinierity Statistic.Hasil VIF yang lebih dari 
satu menunjukkan adanya gejala 
Multikolinearitas, sedang yang kurang dari 
satu menunjukkan tidak adanya gejala 
multikolinearitas. Hasil VIF menunjukkan 
0,960 kurang dari 1 sehingga dapat 
disimpulkan data tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
3. Uji Hipotesis 
Berdasarkan analisis regresi ganda 
diperoleh Fhitung sebesar 84.092 dengan nilai 
signifikasi 0,000. Oleh karena nilai signifikasi 
kurang dari 0,05 dan F tabel 3,35 pada α 5% 
dengan dk-2 sehingga Fhitung > Ftabel dan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara minat belajar 
kejuruan (X1) dan prestasi belajar 
kewirausahaan (X2) secara bersama-sama 
dengan minat berwirausaha (Y). Harga 
koefisien ry(1,2) sebesar 0,862 > rtabel 0,361 hal 
ini menunjukan variansi pada minat 
berwirausaha (Y) dapat dijelaskan oleh minat 
belajar kejuruan (X1) dan prestasi belajar 
kewirausahaan (X2) sebesar 86,2 % sedangkan 
sisanya 13,8 % berhubungan dengan faktor-
faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. 
Berdasarkan analisis korelasi parsial 
diperoleh rhitung parsial sebesar 0,927 dengan 
nilai signifikasi 0,000. Oleh karena nilai 
signifikasi kurang dari 0,05 dan r tabel 0,361 
sehingga rhitung > rtabel dan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara minat belajar kejuruan 
(X1) dengan minat berwirausaha (Y) jika 
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variabel prestasi belajar kewirausahaan (X2) 
menjadi pengontrol. 
Berdasarkan analisis korelasi parsial 
diperoleh rhitung parsial sebesar 0,231 dengan 
nilai signifikasi 0,008. Oleh karena nilai 
signifikasi kurang dari 0,05 dan r tabel 0,361 
sehingga rhitung > rtabel dan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara prestasi belajar 
kewirausahaan (X2) dengan minat 
berwirausaha (Y) jika variabel minat belajar 
kejuruan (X1) menjadi pengontrol. 
4. Pembahasan 
Tujuan diadakan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
yang positif dan signifikan antara minat 
belajar kejuruan (X1), dan prestasi belajar 
kewirausahaan (X2), dengan minat 
berwirausaha siswa kelas XI Teknik Otomotif 
SMK Islam Yogyakarta. Pada bagian ini 
dilakukan pembahasan lebih lanjut setelah 
hasil penelitian di analisis secara korelasi dan 
regresi. Sehingga dalam penelitian ini 
menemukan: 
Minat belajar kejuruan adalah keinginan, 
motivasi, dan dorongan untuk mendapatkan 
perubahan-perubahan kearah yang lebih maju 
dari sebelumnya antara lain; bertambahnya 
pengetahuan, pemahaman, sikap, 
keterampilan, kecakapan dan kemampuan 
seseorang yang khususnya dalam materi 
kejuruan, sehingga dapat mempunyai kesiapan 
mental kerja untuk memasuki lapangan 
pekerjaan seusai tamat dari pendidikan SMK. 
Jika minat belajar kejuruan seorang siswanya 
tinggi maka akan mempengaruhi minat untuk 
berwirausaha. Dengan adanya minat belajar 
kejuruan akan mendorong siswa untuk 
mencapai prestasi belajar kejuruan yang 
memuaskan sehingga siswa yang berprestasi 
akan merasa mampu untuk mengembangkan 
keahlianya dengan cara berwirausaha.  
Minat belajar kejuruan merupakan salah 
satu faktor yang sangat mempengaruhi siswa 
siswa untuk berwirausaha dibuktikan dengan 
analisis korelasi parsial diperoleh rhitung parsial 
sebesar 0,927 dengan nilai signifikasi 0,000. 
Oleh karena nilai signifikasi kurang dari 0,05 
dan r tabel 0,361 sehingga rhitung > rtabel dan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan 
yang positif dan signifikan antara minat 
belajar kejuruan (X1) dengan minat 
berwirausaha (Y) jika variabel prestasi belajar 
kewirausahaan (X2) menjadi pengontrol.  
Prestasi belajar  merupakan perubahan 
tingkah laku yang dianggap penting yang 
diharapkan dapat mencerminkan perubahan 
yang terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik 
yang berdimensi cipta, dan rasa maupun yang 
berdimensi karsa. Prestasi belajar dipengaruhi 
oleh berbagai factor baik dari dalam (intrisik) 
maupun luar individu (ekstrisik). Prestasi 
belajar kewirausahaan yang baik akan 
memberikan dampak positif terhadap siswa 
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sehingga membangkitkan minat siswa untuk 
berwirausaha. 
Prestasi belajar kewirausahaan yang 
meningkat akan memberikan dorongan moral 
kepada siswa berupa kepercayaan diri dalam 
mengatasi masalah-masalah tentang 
berwirausaha. Dengan meningkatnya prestasi 
belajar kewirausahaan maka minat 
berwirausaha juga meningkat karena siswa 
tidak akan merasa minder dan selalu percaya 
dengan kemampuan berwirausahanya. 
Prestasi belajar kewirausahaan merupakan 
salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 
siswa untuk berwirausaha dibuktikan dengan 
analisis korelasi parsial diperoleh rhitung parsial 
sebesar 0,231 dengan nilai signifikasi 0,008. 
Oleh karena nilai signifikasi kurang dari 0,05 
dan r tabel 0,361 sehingga rhitung > rtabel dan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan 
yang positif dan signifikan antara prestasi 
belajar kewirausahaan (X2) dengan minat 
berwirausaha (Y) jika variabel minat belajar 
kejuruan (X1) menjadi pengontrol. 
Minat belajar kejuruan akan mendorong 
siswa untuk mencapai prestasi belajar 
kejuruan yang memuaskan sehingga siswa 
yang berprestasi akan merasa mampu untuk 
mengembangkan keahlianya dengan cara 
berwirausaha. Sedangkan Prestasi belajar 
kewirausahaan yang meningkat akan 
memberikan dorongan moral kepada siswa 
berupa kepercayaan diri dalam mengatasi 
masalah-masalah tentang berwirausaha.  
Minat belajar kejuruan yang tinggi akan 
memberikan dorongan mental kepada siswa 
agar mencapai prestasi belajar kejuruan yang 
baik pula. Prestasi belajar kejuruan 
memberikan dorongan serta keyakinan akan 
kemampuan siswa dalam mengembangakan 
keahlian dibidangnya didukung dengan 
prestasi belajar kewirausahaan yang baik maka 
siswa dapat mengatasi masalah-masalah 
berwirausaha sehingga minat berwirausaha 
siswa meningkat. 
Minat belajar kejuruan dan prestasi 
belajar kejuruan merupakan dua faktor penting 
dalam berwirausaha dibuktkan dengan Dari 
analisis regresi ganda diperoleh Fhitung sebesar 
84.092 dengan nilai signifikasi 0,000. F tabel 
3,35 pada α 5% dengan dk-2 sehingga Fhitung > 
Ftabel dan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
minat belajar kejuruan (X1) dan prestasi 
belajar kewirausahaan (X2) secara bersama-
sama dengan minat berwirausaha (Y). Harga 
koefisien ry(1,2) sebesar 0,862 > rtabel 0,361 hal 
ini menunjukan variansi pada minat 
berwirausaha (Y) dapat dijelaskan oleh minat 
belajar kejuruan (X1) dan prestasi belajar 









Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan sebagaimana telah diuraikan 
dalam BAB IV, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
a. Secara Parsial ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara minat belajar 
kejuruan dan prestasi belajar 
kewirausahaan dengan minat 
berwirausaha pada siswa kelas XI Teknik 
Otomotif SMK Islam Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2013/2014. 
b. Secara Simultan ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara minat belajar 
kejuruan dan prestasi belajar 
kewirausahaan dengan minat 
berwirausaha pada siswa kelas XI Teknik 
Otomotif SMK Islam Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2013/2014. 
2. Saran 
Dari hasil penelitian ini dapat diberikan 
beberapa saran diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi Siswa 
Para siswa hendaknya meningkatkan 
minat belajar kejuruan dan berusaha 
bersikap positif untuk meningkatkan 
prestasi belajar kewirausahaan, guna 
menumbhkan minat berwirausaha. 
b. Bagi Guru 
Guru supaya melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di sekolah yang mengarah 
pada pencapaian prestasi belajar 
kewirausahaan yang optimal dengan 
memberikan pembelajaran yang baik 
kepada siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini hendaknya dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan bagi 
sekolah agar lebih memperhatikan faktor-
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